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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi peningkatan mutu belajar siswa kelas VIII di SMP 
Kristen 04 Salatiga. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif , data diperoleh dari 
observasi, dokumentasi dan wawancara dengan beberapa narasumber. Hasil penelitian ini 
menunjukkan seperti  kegiatan belajar mengajar dilaksanakan selama 5 hari tatap muka,  kompetensi 
guru dan tenaga kependidikan disekolah tersebut ditingkatkan dengan cara mengikutsertakan guru 
pelatihan-pelatihan, dan workshop , perlengkapan dan fasilitas pembelajaran yang telah disediakan 
oleh sekolah sudah layak pakai dan mencukupi seperti alat praktik IPA, alat praktik IPS, alat praktik 
matematika , ruang kelas, lab komputer, perpustakaan,  sekolah dapat melaksanakan kegiatan ekstra 
kurikulernya dengan baik. Kesimpulan menunjukkan bahwa sebagian besar tanggung jawab yang ada 
disekolah untuk  pengembangan atau peningkatan mutu pembelajaran berada pada kepala sekolah, 
karena kepala sekolah menjadi panutan bagi guru-guru dan siswa, kepala sekolah memiliki sikap yang 
tegas dalam memimpin suatu lembaga pendidikan. Strategi yang telah dilakukan oleh kepala sekolah 
untuk meningkatkan mutu pendidikan strategi yang ditempuh guru untuk melaksanakan  
pengembangan pendidikan dan tenaga kependidikan. Strategi yang digunakan sekolah agar siswa 
tidak melanggar peraturan sekolah merupakan suatu pilihan yang sesuai dengan kondisi dan situasi 
sekolah yang telah dipimpinnya. Peningkatan kemampuan mengajar guru dengan cara diberi 
kesempatan mengikuti seminar,pelatihan-pelatihan, workshop terkait dengan tugas supaya bisa 
meningkatkan baik dari sisi fasilitas maupun tenaga kependidikan. Kepala sekolah juga memberikan 
motivasi bagi para guru dalam bentuk fasilitas dengan tersedianya buku-buku motivasi, penerapan 
peraturan keterlambatan datang sekolah bagi siswa dengan sistem denda dan sanksi yang diberikan.   
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PENDAHULUAN 
Strategi mutu pembelajaran sangat penting bagi setiap sekolah. Karena dalam suatu sekolah 
harus ada mutu yang sangat baik, maka peminat yang ingin bersekolah di sekolah tersebut juga akan 
semakin banyak. Berdasarkan UU Sisdiknas 2003 pasal 1 menyatakan bahwa Pendidikan adalah suatu 
usaha secara sadar dan terencana guna mewujudkan suasana belajar dan proses belajar supaya anak 
didik dapat aktifuntuk mengembangkan potensi dirinya baik secara kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Mutu yaitu suatu terminologi subjektif dan relatif yang bisa diartikan dengan berbagai cara 
yang dimana setiap definisi dapat didukung oleh argumentasi yang sama baiknya. Secara luas mutu 
bisa diartikan sebagai agregat karakteristik dari jasa dan produk yang memuaskan bagi kebutuhan 
pelanggan atau konsumen. Karakteristik mutu bisa diukur secara kuantitatif maupun kualitatif. Dalam 
dunia pendidikan, mutu yaitu keberhasilan suatu proses belajar yang menyenangkan dan memberikan 
kenikmatan. Pelanggan bisa berupa mereka yang langsung menjadi penerima produk dan jasa tersebut 
atau mereka yang nantinya akan merasakan manfaat produk dan jasa tersebut. Berdasarkan beberapa 
pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan mengenai mutu yaitu cara dimana pelanggan bisa 
memperoleh kepuasan atau manfaat dari produk dan jasa yang diperolehnya.  
Nilai mata pelajaran IPS 6 dari 21 siswa tidak tuntas disebabkan karena sering tidak masuk 
sekolah tanpa adanya keterangan, Kedisiplinan masih kurang dalam hal ketika masuk sekolah msih 
ditemuinya siswa yang terlambat, Kesadaran belajar mandiri masih kurang dapat dilihat ketika 
peneliti melakukan observasi, yaitu masih adanya siswa yang bicara sendiri saat guru menjelaskan 
materi pembelajaran. Sekolah memberikan fasilitas yang baik berupa penerimaan siswa dari kalangan 
orang-orang yang ada masalah dalam perekonomian, kurangnya kasih sayang dari orang tua yaitu 
siswa yang berasal dari keluarga broken home, bahkan anak jalanan juga diperbolehkan untuk 
mencari ilmunya di sekolah tersebut tanpa di pungut biaya sedikitpun. Tujuan penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui strategi peningkatan mutu belajar siswa kelas VIII di SMP Kristen 04 Salatiga. 
Sani (2015:10) mutu yaitu kesesuaian dengan standar atau syarat yang telah ditetapkan, dan 
pada umumnya mutu terkait pada tiga aspek, yakni:  layanan, produk dan harapan konsumen. Dalam 
bidang pendidikan mutu produk sering mengacu pada ukuran luaran pendidikan, yakni kompetensi 
lulusan. Sedangkan mutu layanan dalam suatu pendidikan mengacu pada ukuran layanan dalam 
proses pendidikan. Mutu layanan atau jasa pendidikan, serta mutu lulusan tersebut dikaitkan dengan 
pemenuhan kebutuhan dan harapan pengguna atau pelanggan pendidikan.oleh sebab itu, konsep mutu 
dalam bidang  pendidikan sering mengacu pada aspek utama yang terkait dengan pendidikan, yakni: 
(a) hasil belajar (learning outcomes); (b) belajar (learning); dan (c) pembelajaran (teaching). Jadi, 
penjaminan mutu pendidikan sangat terkait dengan mutu proses pembelajaran untuk mencapai 
prestasi belajar yang diinginkan. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa mutu 
merupakan suatu produk yang memerlukan layanan guna memenuhi kebutuhan dan harapan 
pelanggan. 
Kozma dalam Sanjaya (2007) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah berbagai 
kegiatan yang dilakukan olehguru untuk memfasilitasi (guru sebagai fasilitator) peserta didik untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Senada dengan Kozma, Gerlach dan Ely (2007) dalam Suyadi 
(2013:13) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah cara-cara yang dipilih oleh guru untuk 
menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik dalam lingkungan pembelajaran tertentu. 
 
METODOLOGI  PENELITIAN 
Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif menurut Kirk dan Miller dalam Moleong (2010:3) dapat diartikan sebagai tradisi tertentu 
dari ilmu pengetahuan sosial secara fundamental bergantung pada pengamatan bagi manusia dan 
kawasannya sendiri dan berhubungan dan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan peristilahannya. 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan peneliti adalah wawancara, observasi dan 
dokumentasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Strategi yang telah dilakukan SMP Kristen 04 Salatiga yaitu adanya pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar, tenaga kependidikan dan kompetensi guru disekolah tersebut dapat ditingkatkan , fasilitas 
dan perlengkapan pembelajaran disediakan sekolah sudah mencukupi dan layak pakai, termasuk 
kegiatan ekstra kurikulernya dilaksanakan dan dilakukan secara baik.   
a. Kegiatan belajar mengajar 
Salah satu metode dan model yang digunakan oleh guru yaitu dengan cara kelompok , klasikal, 
dengan menggunakan metode ini diharapkan siswa akan lebih jelas dalam menangkap dan mudah 
memahaminya. 
b. Kopetensi guru dan tenaga kependidikan 
Guru selalu diikutkan dalam seminar-seminar kemudian pelatihan-pelatihan, juga workshop 
c. Fasilitas dan perlengkapan pembelajaran 
Fasilitas seperti  jumlah ruang kelas, perpustakaan, alat praktik IPA, alat praktik IPS, alat praktik 
matematika, dan juga ruang komputer 
d. Kegiatan ekstrakurikuler 
Sekolah  memberikan beberapa kegiatan ekstrakurikuler yaitu pramuka, dan sablon. 
Pembahasan 
a. Kegiatan belajar mengajar 
Berdasarkan Kozma, Gerlach dan Ely (2007) dalam Suyadi (2013:13) mengatakan bahwa 
strategi pembelajaran yaitu berbagai macam cara yang telah dipilih guru untuk menyampaikan 
materi pada saat pembelajaran kepada peserta didik dalam lingkungan pembelajaran tertentu. 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa adanya penggunaan model dan metode pembelajaran 
yang berbeda tergantung pelajaran yang diajarkan. Guru menggunakan model pembelajaran sesuai 
dengan materi yang akan diajarkan, contoh guru IPS saat mengajar tentang lingkungan sosial yang 
ada di dalam masyarakat menggunakan model video, siswa diajak untuk mendidskripsikan atau 
menjelaskan tentang apa yang sudah mereka pahami di dalam video yang berhungan dengan 
lingkungan sosial. Hal tersebut diharapkan siswa juga berperan aktif di dalam kelas bukan hanya 
mendengarkan guru ceramah saat pembelajaran, dan diharapkan juga siswa antusias dalam proses 
pembelajaran tidak hanya  tidur di dalam kelas saat pembelajaran melainkan adanya timbal balik 
antara guru dan siswa. Guru matematika menggunakan alat prakteknya saat pembelajaran 
matematika, guru bahasa inggris juga sering menggunakan model yang berbeda-beda supaya 
siswanya tidak bosan dengan model belajar ceramah dan klasikal saja. 
Sumber yang digunakan siswa untuk proses pembelajaran yaitu buku paket, internet, dan 
buku acuan yang lainnya. Adanya sumber buku yang lainnya dapat memotivasi guru dan siswa 
untuk menambah wawasan, internet disediakan juga boleh dimanfaatkan oleh siswa untuk 
mengakses materi yang akan dipelajari harus dengan panduan guru. Hari yang efektif proses 
pembelajaran hanya ada 5 hari yaitu hari seni sampai jumat, satu mata pelajaran ada 2 kali tatap 
muka dalam satu minggu. Sekolah belum menerapkan sistem fullday school karena fullday school 
juga membutukan biaya, sedangkan sekolah tidak memungut siswa untuk membayar sekolah 
termasuk juga seragam diberikan secara Cuma-Cuma oleh pihak sekolah bagi siswa-siswinya.   
b. Kompetensi guru dan tenaga kependidikan 
Berdasarkan Sani (2015:7) Secara umum, mengenai orientasi manajemen mutu sekolah 
yang dilakukan yaitu meningkatkan mutu layanan pendidikan, memperbaiki produktivitas dan 
efisiensi pendidikan melalui perbaikan kinerja yang ada disekolah, serta meningkatkan  mutu 
kinerja dalam upaya untuk menghasilkan lulusan pendidikan yang memuaskan dan dapat  
memenuhi kebutuhan stakeholders. Temuan penelitian ini menujukkan bahwa hal tersebut sudah 
dipenuhi oleh guru , yaitu guru diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan, workshop 
diharapkan agar dapat meningkatkan mutu sekolah. Guru diikutsertakan dalam pelatihan-pelatihan 
dibiayai sekolah, guru mengikuti pelatihan-pelatihan dan workshop diharapkan dapat 
meningkatkan mutu belajar siswanya. Guru mengikuti pelatihan-pelatihan kurikulum, kepala 
sekolah dan guru berencana akan mengganti kurikulum pembelajaran.  
c. Fasilitas dan perlengkapan pembelajaran 
Berdasarkan Sagala (2009:171), mengenai strategi peningkatan mutu belajar siswa terdapat 
4 indikator yang harus dipahami guru mengenai memfasilitasi kegiatan belajar siswa. Temuan 
penelitian ini menunjukkan bahwa hal tersebut sudah dipenuhi guru, yakni menyediakan berbagai 
kegiatan yang dapat mengembangkan kreativitas peserta didik seperti kegiatan studi tour yang 
dapat meningkatkan mutu belajar siswa, mengunjungi pameran pendidikan yang dapat memicu 
kreativitas peserta didik. Sekolah juga menyediakan kegiatan yang mendorong peserta didik agar 
dapat mencapai prestasi yang optimal yang terbukti dengan adanya ektrakurikuler yang dapat 
mengembangkan potensi masing masing peserta didik dan sekolah juga. Fasilitas yang disediakan 
sekolah ada alat praktik IPA, alat praktik IPS, alat praktik matematika, LCD, laboratorium 
komputer, semua sudah disediakan oleh sekolah, hanya saja waktu yang menjadi penghambat. 
LCD juga ada 3 sesuai dengan jumlah kelas yang ada, kelas VII ada 1 ruang, kelas VIII ada 1 
ruang, dan kelas IX juga ada 1 ruang. Komputer boleh digunakan siswa untuk mencari materi 
pembelajaran, akan tetapi juga ada hambatannya yaitu pengetahuan siswa tentang komputer masih 
kurang.  
d. Kegiatan ekstrakurikuler. 
Berdasarkan Sagala (2009: 171) mengenai strategi peningkatan mutu belajar siswa terdapat 
4 indikator yang perlu dipahami guru yaitu mengenai kegiatan ekstrakurikuler. Temuan ini 
menunjukkan bahwa hal tersebut sudah dipenuhi oleh pihak sekolah dan guru, yaitu dengan 
memberikan tambahan jam diluar pembelajaran yaitu ekstrakurikuler sablon, yang bertujuan agar 
siswa mampu memperlihatkan skill yang terpendam agar siswa dapat mengembangkan potensinya. 
Sekolah ini memberikan kegiatan ekstrakurikuler yaitu pramuka, dan sablon, sebagian besar siswa 
lebih menyukai ekstrakurikuler sablon, alasannya siswa bisa membuat kreasi sesuai yang mereka 
inginkan. Sekolah juga memperbolehkan siswanya menggunakan alat-alat sablon jika siswanya 
dapat pesanan sablon dari pihak manapun, dengan sangat terbuka sangat diperbolehkan oleh kepala 
sekolah dan guru. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Strategi peningkatan mutu pembelajaran yang dapat diterapkan pada kepala sekolah sebagai berikut: 
1. Strategi meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar dengan cara guru-guru diberi 
kesempatan untuk mengikuti seminar,pelatihan-pelatihan, workshop terkait dengan tugas 
kemudian bisa mengurangi atau untuk sertifikasi, pendayagunaan media pendidikan yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar, pelaksanaan mentoring secara rutin yang dilakukan 
kepala sekolah bagi guru-guru yang dilakukan satu semester sekali dan kepala sekolah juga 
memberikan motivasi bagi para guru, penerapan peraturan keterlambatan datang sekolah bagi 
siswa dengan sistem denda dan sanksi yang diberikan, jika siswa terlambat datang ke sekolah 
siswa diberi hukuman sanksi diantaranya ada denda, menyapu halaman, dan jalan jongkok keliling 
lapangan .  
2. Adapun kendala yang harus dihadapi untuk strategi peningkatan mutu belajar siswa, yaitu 
kurangnya guru yang mengampu setiap mata pelajaran dan fasilitas seperti  jumlah ruang kelas, 
perpustakaan, alat praktik IPA, alat praktik IPS, alat praktik matematika, dan juga ruang komputer  
dapat menghambat proses pengajaran karena ada juga siswa yang belum terlalu bisa menggunakan 
fasilitas yang sudah disediakan oleh sekolah hal tersebut dapat menyebabkan penurunan kualitas 
mutu pendidikan, sebab seorang guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk 
meningkatkan mutu belajar siswa, dan juga guru harus bisa memaksimalkan penggunaan fasilitas 
yang ada untuk kelancaran suatu proses belajar mengajar. 
Saran 
Sesudah penelitian maka peneliti dapat mengkaji tentang strategi peningkatan mutu belajar, dengan 
ini maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
Bagi kepala sekolah 
a. Dapat membina dan mengembangkan kualitas diantaranya kemampuan dasar manajerial di suatu 
lembaga pendidikan, sifat dan watak yang sangat tegas, juga pelatihan-pelatihan yang profesional. 
b. Teruslah menjadi  motivator bagi bawahannya dan dapat memberikan pengarahan yang baik bagi 
guru serta memberikan dorongan. 
c. Harus mampu dan mengatasi kurangnya jumlah guru, kurangnya fasilitas dalam suatu pendidikan 
yang digunakan ada saat proses belajar mengajar.  
Bagi siswa  
a. Lebih disiplin berangkat sekolah karena kedisiplinan dimulai dari sejak dini akan memberikan hal 
yang positif untuk masa depan. 
b. Lebih menghargai orang yang lebih tua seperti guru dan juga menghargai antar siswa. 
Bagi orang tua 
a. Orang tuaharus berperan aktif dalam mendidik anaknya, jangan membiarkan anaknya untuk bolos 
sekolah karena bolos sekolah sekali saja anak akan merasa kecanduan dan ingin mengulang 
perbuatannya secara terus menerus. 
b. Orang tua harus selalu mengawasi pergaulan anaknya, memberikan kasih sayang kepada anaknya 
supaya anak merasa dihargai dalam keluarga sehingga anak akan secara sadar untuk belajar tidak 
hanya main sama teman-teman yang pergaulannya tidak baik. 
Bagi peneliti selanjutnya 
a. Penelitiselanjutnyadapatmenelitimengenaistrategi yang ditempuh guru untuk melaksanakan  
pengembangan pendidikan dan tenaga kependidikan. 
b. Strategi yang digunakan sekolah agar siswa tidak melanggar peraturan sekolah. 
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